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The purpose of this research is to determine the positive and significant influence of leadership
style variables on employee performance, to determine the positive and significant influence
of leadership style variables on employee performance and to determine the positive and
significant influence of leadership style variables and the work environment simultaneously on
employee performance at PT Cantfika Alami Indonesia West Jakarta. The sample used was a
saturated technical sample consisting of 60 employees. Data collection techniques through
primary and secondary data. Data analysis techniques use descriptive statistics, validity test,
reliability test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, autocorrelation test,
simple linear regression analysis, multiple linear regression analysis, correlation coefficient
analysis, coefficient determination, t test and f test. The research results show that: (1) Partially
there is a positive and significant influence between leadership style on employee
performance at PT Cantika Alami Indonesia West Jakarta, this can be proven from the simple
linear regression equation Y = 33.282+0.233X; and the value thitung 2.238 and the value 5%
distribution table 1.6571, then tcount 2.238 > ttable 1.671 with sig level. < 0.05, namely 0.029. (2)
Partially there is a positive and significant influence between the work environment on
employee performance at PT Cantika Alami Indonesia West Jakarta, this can be proven from
the simple linear regression equation Y = 18.096 + 0.571 <0.05 which is 0.000. (3) Simultaneously
there is a positive and significant influence between leadership style and work environment on
employee performance af PT Cantika Alami Indonesia West Jakarta, this can be proven from
the multiple linear regression equation Y = 13.405 + 0.162 X1 + 0.551 X2, a correlation value of
0.728, the coefficient of determination value is 52.9%, and the calculated h value is 32.058 >
ftable 3.159 with a significance level of 0.000 < 0.05.

Artikel Info

Absirak

Sejarah Artikel
Penyerahan: 2025-01-06
Diterima: 2025-02-19
Dipubilikasi: 2025-02-28

Kata kunci:

Gaya Kepemimpinan;
Lingkungankerja;
kinerja karyawan.

Penelifian ini bertujuan unfuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan
variabel gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh
positif dan signifikan variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada PT Cantfika Alami Indonesia Jakarta Barat. Sampel yang
digunakan adalah teknik sampel jenuh yang berjumlah 60 karyawan. Teknik pengumpulan
data melalui data primer dan sekunder. Teknin andalisis data menggunakan statistik deskripfif,
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas,  uiji
autokorelasi, analisis regresi linier sederhana, andlisis regresi linier berganda, andalisis koefisien
korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Secara parsial terdapat pengaruh positif dan siginifikan antara gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada PT Cantika Alami Indonesia Jokarta Barat, hal tersebut dapat
dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 33,282+0,233X; dan nilai thitung 2,238 dan
nilai table disttribusi 5% 1,6571, maka thiung 2,238 > fiaper 1,671 dengan taraf sig. < 0,05 yaitu
0,029. (2) Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Cantika Alami Indonesia Jakarta Baratf, hal tersebut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier sederhana Y = 18,096 + 0,571 X2 dan nilai thitung
7,485 > tiapel 1,671 dengan taraf sig. <0,05 yaitu 0,000. (3) Secara simultan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Cantika Alami Indonesia Jakarta Barat, hal tersebut dapat dibuktikan dari
persamaan regresi linier berganda Y = 13,405 + 0,162 X1 + 0,551 Xz, nilai korelasi sebesar 0,728,
nilai koefisien determinasi sebesar 52,9%, serta nilai h fhitung 32,058 > fiabel 3,159 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

|I. PENDAHULUAN

perhatian khusus dalam pengelolaan. Keberhasilan

Sumber daya manusia adalah aset utama yang
berperan penting dalam menjalankan dan mencapai
tujuan perusahaan. Berbeda dengan mesin atau material
yang bisa diatur secara sepenuhnya, sumber daya
manusia memiliki karakteristik unik yang membutuhkan

perusahaan sangat berganfung pada seberapa baik
perusahaan memberikan kesempatan pengembangan
karier kepada karyawannya. Di era globalisasi dan
persaingan yang semakin ketat saat ini, perusahaan
dituntut  unfuk terus meningkatkan kinerja karyawan
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sebagai salah satu strategi utama agar tetap kompetitif
dan bertahan dalam jangka panjang. Kinerja karyawan
menjadi salah satu faktor penting yang menentukan
apakah perusahaan dapat mencapai tujuan yang telah
ditetapkan atau tidak. Organisasi yang baik adalah
organisasi  yang selalu  berupaya  meningkatkan
kemampuan sumber daya manusianya, karena inilah
kunci unfuk meningkatkan kinerja individu maupun kinerja
organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks ini, kinerja
individu adalah kontribusi personal yang diberikan oleh
setfiap karyawan, sementara kinerja organisasi merupakan
hasil kumulatif dari semua upaya yang dilakukan oleh
individu di dalam perusahaan.

Berbagai perusahaan fermasuk PT Cantika Alami
Indonesia Jakarta Barat selalu menghadapi berbagai
tantangan dalam menjaga kinerja karyawan. Tantangan
Pada PTantika Sebagai contoh, berdasarkan data
penilaian kinerja PT Cantika Alami Indonesia Jakarta Barat
selama tiga tahun berturut-turut, dari tahun 2021 hingga
2023, terlihat bahwa pencapaian kinerja karyawan masih
belum mencapai 100% dari target yang diharapkan.
Walaupun hasil kinerja sudah cukup baik, masih terdapat
ruang untuk peningkatan. Pada tahun 2021, 82% dari
karyawan dinilai memiliki kualitas kerja yang sangat baik,
namun pada tahun 2023 hanya 60% yang dianggap
kurang baik. Faktor-faktor seperti kompetensi, tanggung
jowab dalam pekerjaan, semangat dan komitmen kerja,
serta hubungan antara karyawan dan atasan semuanya
mempengaruhi  penilaian ini. Namun, salah satu
fantangan ferbesar yang dihadapi oleh PT Canfika Alami
Indonesia adalah fluktuasi dalam kinerja karyawan, yang
sering kali disebabkan oleh  penerapan gaya
kepemimpinan yang kurang efektif dan kondisi
lingkungan kerja yang tidak optimal.

Gaya kepemimpinan adalah salah safu faktor yang
paling signifikan dalam mempengaruhi kinerja karyawan.
Seorang pemimpin yang baik mampu menyesuaikan
gaya kepemimpinannya dengan situasi dan kebutuhan
karyawan. Seperti yang dinyatakan oleh Apriyanto
(2020:33), kepemimpinan  yang  efekfif  adalah
kepemimpinan yang situasional, di mana pemimpin
mampu mendengarkan masukan dari bawahannya dan
menggunakan pengetahuan serta kajian yang dapat
dipertanggungjawabkan untuk mengambil keputusan.
Pemimpin yang efektif tidak hanya mempengaruhi
karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan, tetapi
juga menjadi teladan yang dapat diikuti oleh karyawan
lainnya. Sebdaliknya, pemimpin yang fidak memiliki
kapabilitas kepemimpinan atau hanya bertindak sebagai
figur  simbolis tanpa  pengaruh  nyata, dapat
menyebabkan penurunan kinerja karyawan

Di PT Cantika Alami Indonesia, terdapat berbagai
gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para
pemimpin di perusahaan. Misalnya, Direktur Utama
perusahaan ini dikenal dengan gaya kepemimpinan
yang demokratis, di mana ia bersifat  fleksibel,
mengayomi, dan responsif terhadap keluhan karyawan.
Sementara itu, General Manager dan Manajer HRD
cenderung memiliki gaya kepemimpinan otoriter, di mana
mereka ingin selalu terlibat dalam segala hal dan
cenderung kurang mendengarkan masukan - dari
bawahannya. Di sisi lain, Manajer Operasional memiliki
gaya kepemimpinan delegatif, di mana ia lebih banyak
memberi wewenang kepada bawahan namun tetap
bertanggung jawab atas hasil akhir.

Namun, penelitian pra-survei yang dilokukan Di
perusahaan ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
yang diterapkan belum sepenuhnya sesuai dengan
harapan karyawan. Mayoritas karyawan merasa bahwa

atasan mereka cenderung fidak berkonsultasi dengan
mereka terkait masalah pekerjaan dan tidak membantu
mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Ini
menunjukkan bahwa ada ketidaksesuaian antara gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh manajemen dan
apa yang diinginkan oleh karyawan. Ketidaksesuaian ini
dapat menjadi determinan penting dalam
mempengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan.

Selain gaya kepemimpinan, lingkungan kerja juga
memainkan peran penting dalam menentukan kinerja
karyawan. Lingkungan kerja yang nyaman dan
mendukung akan membuat karyawan merasa lebih
termotivasi dan produktif. Sebaliknya, lingkungan kerja
yang kurang mendukung, seperti ruangan yang tidak
nyaman atau bising, dapat menghambat produktivitas
dan membuat karyawan tidak mampu bekerja secara
optimal. Berdasarkan data yang diperoleh dari PT Cantika
Alami Indonesia Jakarta Barat, terdapat beberapa aspek
dari lingkungan kerja fisik yang masih perlu diperbaiki,
seperti kualitas udara di dalam ruangan yang kurang baik
dan adanya suara bising yang mengganggu konsenfrasi
karyawan. Tidak hanya lingkungan kerja fisik, lingkungan
keria non-fisik seperti hubungan antar karyawan dan
hubungan antara atasan dan bawahan juga sangat
mempengaruhi  kinerja  karyawan. Dari data  yang
diperoleh, terlihat bahwa meskipun ada komunikasi yang
baik antar sesama pegawai, namun hubungan antara
atasan dan bawahan serta pengambilan keputusan
tanpa tekanan dari pimpinan masih menjadi masalah
yang perlu diperbaiki. Kondisi lingkungan kerja non-fisik
yang tidak mendukung ini dapat menciptakan persepsi
negatif terhadap perusahaan dan  menghambat
pencapaian fujuan organisasi.

Dengan melihat berbagai fenomena yang ada di PT
Cantika Alami Indonesia Jakarta Barat, dapat disimpulkan
bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja adalah
dua faktor yang saling berkaitan dan sama-sama penting
dalam menentukan kinerja karyawan. lJika perusahaan
ingin  meningkatkan  kinerja  karyawannya, maka
perusahaan harus mulai dengan memperbaiki kedua
aspek ini. Pemimpin yang mampu mengadopsi gaya
kepemimpinan yang sesuai dengan situasi  dan
kebutuhan karyawan, serta menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan mendukung, akan lebih berhasil
dalam memotivasi karyawan untuk mencapai fujuan
perusahaan. Sebaliknya, jika kedua aspek ini diabaikan,
maka kinerja karyawan akan cenderung stagnan atau
bahkan menurun, yang pada akhirnya akan berdampak
negatif pada kinerja keseluruhan perusahaan.

Dengan demikian, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di PT Cantika Alami Indonesia Jakarta
Barat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam meningkatkan pemahaman
tentang pentingnya kedua faktor ini dalam dunia kerja,
serta memberikan rekomendasi yang dapat diterapkan
oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawannya di masa depan. Penelitian ini juga akan
mengeksplorasi lebih dalam bagaimana kedua faktor
tersebut saling berinteraksi dan bagaimana inferaksi
tersebut mempengaruhi kinerja individu dan organisasi
secara keseluruha

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan asosiatfif, di  mana

penelitian dilakukan pada karyawan PT. Cantika Alami
Indonesia. Fokus dari penelitian ini adalah  untuk
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menganalisis  pengaruh  gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Menurut
Sugiyono (2017:30), penelitian kuantitatif berlandaskan
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti
pada populasi  atau  sampel tertentu, dengan
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
serta analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguii
hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian
kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengukur hubungan afau pengaruh antara dua variabel
atau lebih secara akurat melalui data yang dapat diukur
secara statistik. Penelition ini memanfaatkan analisis
kuantitatif untfuk menginterpretasikan data dalam bentuk
angka dan statistik.

Lokasi penelitian ini dilokukan di PT. Cantika Alami
Indonesia, yang menyediokan data yang dibutuhkan
oleh peneliti. Pemilihan lokasi ini juga didukung oleh fakta
bahwa peneliti bekerja di perusahaan tersebut, yang
memudahkan dalam mengumpulkan  data  serta
mengurangi beban dari segi materi, fenaga, dan pikiran.
Penelitian ini berlangsung dalam kurun waktu yang telah
ditenfukan unfuk mengumpulkan data dan informasi
yang relevan dengan fujuan penelitian. Variabel yang
digunakan  dalam  penelitian  ini meliputi gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja sebagai variabel
bebas, serta kinerja karyawan sebagai variabel terikat.
Operasionalisasi variabel dilakukan untuk memudahkan
peneliti dalom menentukan metode pengukuran dan
indikator yang lebih tepat, sehingga data yang
dikumpulkan dapat diuji secara empiris dan menghasilkan
kesimpulan yang valid.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh
karyawan PT. Cantika Alami Indonesia yang berjumlah 60
orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil,
penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh, di
mana seluruh  populasi  dijadikan sampel penelitian.
Menurut Sugiyono (2016:81), metode ini tepat digunakan
karena jumlah populasi yang kurang dari 100 orang,
sehingga seluruh anggota populasi dapat  dilibatkan
dalam penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi pengumpulan data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada responden yang berisi perfanyaan
terkait dengan gaya kepemimpinan, lingkungan kerja,
dan kinerja karyawan, yang diukur menggunakan skala
Likert. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi
langsung di PT. Cantika Alami Indonesia untuk
memperoleh data yang lebih spesifik. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen perusahaan
serta studi kepustakaan yang mendukung penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan berbagai teknik stafistik untuk menguiji
validitas dan reliabilitas data yang telah dikumpulkan. Uji
validitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen
yang digunakan dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk menguiji
konsistensi instrumen dalam mengukur variabel yang
sama pada waktu yang berbeda. Selain itu, uji asumsi
klasik juga dilakukan untuk memastikan bahwa data
memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan dalam analisis
regresi, seperti Uji normalitas, uji multikolinearitas,  uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Setelah data
dinyatakan valid dan reliabel, andalisis regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda digunakan unftuk
menguji hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Analisis koefisien korelasi dilakukan untuk
melihat kekuatan hubungan antara variabel bebas dan

variabel terikat, sedangkan uji koefisien determinasi
digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel bebas
dapat menjelaskan variabel terikat. Uji hipotesis dilakukan
unfuk mengevaluasi kekuatan bukti dari sampel dan
memberikan dasar untuk membuat keputusan terkait
dengan populasinya, melalui uji t untuk menguji hipotesis
secara individu dan uji F untuk menguiji hipotesis secara
simultan.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji K-S dapat dilihat melalui
perhitungan nilai signifikan probabilitas > 0,05 maka
data akan terdistribusi normal dan hipotesis nol dapat
diterima. Hasil uji Kolmogrov-Smirno test :

Tabel 1. Hasil Uji Metode Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 60
Mean 0
Normal Parameterse® Std. Deviation 2.96348308
Absolute 0.075
“D"i?fgrgfz:”e Posifive 0.075
Negative -0.048
Test Statistic 0.075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c4

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa
data residual nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200.
Karena signifikasi lebih dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data residual terdistribusi normal.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
i)

Expected Cum Prob

00 0.2 0.4 06 0.8 10

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji P-P Plot Multi Normalitas

Dari gambar tersebut diperoleh hasil bahwa data
dalam penelitian ini  terdistribusi secara normal,
dimana data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti  arah garis  diagonal. Maka dapat
disimpulkan bahwa data berasal dari  populasi
terdistribusi normal.
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Iean = 8.67E-18
Std. Dev. =083
N =60

Frequency

2 0 2 4

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Hasil Uji Pengujian Histogram

Berdasarkan gambar diatas hasil pengujian grafik
histogram menunjukkan bahwa data yang ditelifi
memberikan  pola lonceng terbalik  sehingga
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan
memenuhi asumsi uji normalitas.

Uji Multikolinieritas

Apabila masing-masing variabel dependen fidak
ada korelasi yang cukup rendah (umumnya dibawah
0,90) maka hal ini menjadi indikasi fidak adanya
multikolinieritas. Nilai cutoff yang umum digunakan
unfuk menunjukkan fidok adanya multikolinieritas
adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF <
10 (Ghozali, 2013:105-106). Berikut ini adalah hasil dari
uji multikolinieritas:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Gaya 0984 1016
1 _Kepemimpinan
Lingkungan Kerja 0.984 1.016

Berdasarkan hasil tabel tersebut bahwa pada
variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
masing-masing variabel memiliki nilai folerasi yaitu
0,984 dimana lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF yaitu
1,066 lebih kecil dari 10. Maka dari hasil tersebut dapat
dilihat bahwa pada variabel gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja tidak ferjadi gejala multikolinieritas
dan model regresi dikatokan layak dan dapat
digunakan unfuk persamaan regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain.  Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas.  Uji  heteroskedastisitas ~ dalam
penelifian ini menggunakan metode grafik dengan
melihat Grafik Scatter Plot antara nilai prediksi variabel
terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya
SRESID. Dasar analisis uji heteroskedastisitas yaitu :
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola  tertentu yang  teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit)

maka mengindikasikan telah
heteroskedastisitas.

b. Jka ftidaok ada pola yang jelos, serta fitik-fitik
menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada
sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil output uji heteroskedastisitas sebagai berikut:

terjadi

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual
.
-
.
.

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil gambar tersebut titik-titik pada
grafik scatter plot tidak mempunyai pola penyebaran
yang jelas atau tidak membentuk pola- pola tertentu.
Dengan demikian disimpulkan bahwa tidak terdapat
gangguan heteroskedastisitas pada model regresi
sehingga model regresi ini layak dipakai.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier terdapat autokorelasi atau
fidok dan dapat dilakukan dengan menggunakan
metode uji Durbin-Watson. Apabila terbebas dari
autokorelasi menurut Algifari (2015:88) :
Tabel 3. Pedoman Uji Autokorelasi Dengan Memakai
Durbin-Watson (DW test)
Kriteria Keterangan
<1,000 Ada autokorelasi
1,100 - 1,550 Tanpa kesimpulan
1,550 — 2,460 Tidak ada autokorelasi
2,460 — 2,900 Tanpa kesimpulan
>2,900 Ada autokorelasi
Hasil output autokorelasi menggunakan SPSS adalah
sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
. Std.
R Adjusted Error of Durbin-
Model | R R
Square Square the Watson
9 Estimate
1| .728a 0.529 0.513 3.015 2.123
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai Durbin- Watson 2,123. Maka dapat disimpulkan
nilai Durbin-Watson tidak ada autokorelasi.
4. Anadlisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui
besaran pengaruh dan menganalisis signifikansi dari
pengaruh fersebut. pada andalisis ini  dilakukan
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terhadap pengaruh dari 2 variabel bebas terhadap
variabel terikat.
a. Anadlisis Regresi Linier Sederhana

Menurut Sugiyono (2017) andlisis regresi linier
sederhana digunakan unfuk mengefahui pola
variabel dependen dapat diprediksi melalui
variabel independen. Adapun berikut ini hasil
analisis regresi linier sederhana:

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X,

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Dalam persamaan regresi linier berganda
dengan dua variabel independen adalah sebagai
berikut:

Y =a+ b;X; + bX;

Dari rumus tersebut dapat diketahui bahwa Y
adalah variabel dependen yang diramalkan, b0
adalah konstanta, bl dan b2 adalah variabel
independen (Priyanto, 2016:56).

Tabel 7. Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

terhadap Y
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients t sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 33,282 3.571 9,320 0,000
Gaya
Kepemi 0,233 0,104 0,282 2,238 0,029
mpinan

Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

Berdasarkan tabel hasil perhitungan tersebut
maka dapat diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut :

Y = 33,282 + 0,233

Keterangan :

Xi = Gaya Kepemimpinan

Y =Kinerja Karyawan

Jika nilai X; =0 akan diperoleh Y = 33,282

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 33,282 nilai
ini menunjukan bahwa pada saat ini gaya
kepemimpinan  (X;) bernilai nol atau fidak
meningkat, maka kinerja karyawan (Y) bemilai
33,282.

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,233 (positif)
yaitu menunjukan pengaruh yang searah yang
artinya setiap kenaikan gaya kepemimpinan
sebesar satu-satuan maka akan meningkat kinerja
sebesar 0,233.

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana X,

Model S T Sig.
B Beta
Error

(Constant) 13,405 3,726 3,598 0,001
Gaya
Kepem 0,162 0,076 0,197 2,146 0,036
impinan
tngkungan g 557 075 0,676 7,381 0,000
Kerja

terhadap Y
Standardiz
Unstandardize ed
Model d Coefficients Soefflment t sig.
B std. Beta
Error

(Constant 311 581 0,00
) 18,096 0 8 0
Lingkung 0,07 7,48 0,00
an Kerja 0,571 6 0.701 5 0

Berdasarkan tabel hasil perhitungan tersebut
maka dapat diperoleh persamaan regresi linier
sederhana sebagai berikut:

Y =18,096 + 0,571

Keterangan :

X2 = Lingkungan Kerja

Y =Kinerja Karyawan

Jika nilai X2 =0 akan diperoleh Y = 18,096

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 18,096 nilai
ini menunjukan bahwa pada saat lingkungan kerja
(X2) bernilai nol atau fidak meningkat, maka kinerja
karyawan (Y) akan tetap bernilai 18,096. Koefisien
regresi nilai  (b) sebesar 0,571 (positif)  yaitu
menunjukan pengarh yang searah yang artinya setiap
kenaikan lingkungan kerja sebesar satu-satuan maka
akan meningkat kinerja sebesar 0,571.

Berdasarkan tabel 7 di kolom Unstadardized
Coefficients dapat dibuat fungsi persamaan
sebagai berikut:

Y =a+biX; + X,

Y =13,405 + 0,162 X; + 0,551 X,

Penjelasan :

1. Konstanta a = 13,405 dapat disimpulkan
bahwa. Jika variabel Gaya Kepemimpinan (Xi)
dan Lingkungan Kerja (X2) bermilai fetap
(konstan)  tidak ada  perubahan  atau
peningkatan maka nilai Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 13,405 satuan.

2. Koefisien (bl1) = 0,162 dapat disimpulkan
bahwa, jika variabel Gaya Kepemimpinan (Xi)
meningkat saftu-satuan makan nilai  Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat 0,162 satuan.

3. Koefisian  (b2) = 0,551 dapat disimpulkan
bahwa, jika variabel Lingkungan Kerja (X2)
meningkat satu-satuan maka nilai  Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat 0,551 satuan.

. Analisis Koefisien Korelasi

Uji koefisien korelasi digunakan menguiji
keeratan hubungan antar variabel, dengan
ketentuan interval koefisien jika: (0,00 — 0,19 sangat
rendah), (0,20 — 0,39 rendah), (0,40 — 0,59 sedang),
(0,60 — 0,79 kuat), (0,80 — 0,99 sangat kuat) dan
(1,000 sempurna) hasil uji koefisien korelasi yaitu
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Adjusted R Std. Error of
e R Raguele Square the Estimate
1| 728 0,529 0,513 3,015

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Gaya Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Berdasarkan tabel diatas hasil uji koefisien
korelasi yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 0,728.
Sesuai dengan ketentuan interval koefisien. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa koefisien korelasi
berada pada tfingkat 0,60 — 0,79 maka fingkat
keeratan korelasi antar variabel diartikan kuat.
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d. Koefisien Determinasi
Uji R? menurut Ghozali (2013:97) menyatakan
bahwa pada intinya uji R? ini mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Berikut adalah hasil

koefisien determinasi.

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
yang disajikan dalam Tabel 4.22, nilai R sebesar
0,282 menunjukkan adanya hubungan yang
lemah antara gaya kepemimpinan dan kinerja
karyawan. Sementara itu, nilai Koefisien
Deferminasi (R} = 0,080 «atau 8,0%
mengindikasikan  bahwa  variabel  gaya
kepemimpinan hanya berkontribusi sebesar
8.0% terhadap kinerja karyawan. Sisanya, 92,0%,
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini.
Dengan kata lain, gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh yang relatif kecil terhadap kinerja
karyawan.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X;) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan Tabel 4.23, nilai R = 0,701
menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara lingkungan kerja dan kinerja karyawan.
Nilai Koefisien Determinasi (R?) = 0,491 atau
49,1% menunjukkan bahwa lingkungan kerja
memberikan konfribusi yang cukup besar
ternadap kinerja karyawan, yaitu hampir
setengah dari  keseluruhan  faktor yang
memengaruhi kinerja karyawan. Sementara itu,
50,9% kinerja karyawan masih dipengaruhi oleh
faktor lain  yang fidak termasuk dalam
penelitian ini.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X;) dan
Lingkungan Kerja (X;) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Hasil uji koefisien determinasi dalam Tabel
4.24 menunjukkan bahwa kombinasi variabel
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja
menghasilkan  nilai R = 0,728, yang
mengindikasikan hubungan yang kuat dengan
kinerja karyawan. Nilai Koefisien Determinasi (R?)
= 0,529 atau 52,9% menunjukkan bahwa secara
bersama-sama, kedua variabel ini memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap kinerja
karyawan. Namun, masih terdapat 47,1% faktor
lain  yang mempengaruhi kinerja karyawan
tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini.

e. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil  uji  hipotesis T, andlisis
terhadap pengaruh variabel independen
terhadap kinerja karyawan menunjukkan bahwa
baik gaya kepemimpinan (X;) maupun lingkungan
kerja (Xz) memiliki pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan (Y). Dari tabel
4.25, nilai t hitung untuk gaya kepemimpinan
adalah 2,238, dengan nilai signifikansi 0,029 yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Selain itu, karena nilai t hitung (2,238) > t
tabel (1,671), maka hipotesis yang menyatakan
adanya pengaruh signifikan gaya kepemimpinan
terhnadap kinerja karyawan dapat  diterima.
Sementara itu, dari tabel 4.26, nilai t hitung untuk
variabel lingkungan kerja adalah 7,485 dengan

nilai signifikansi 0,000, yang juga lebin kecil dari
0,05, menunjukkan baohwa lingkungan  kerja
memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
kinerja karyawan dibandingkan dengan gaya
kepemimpinan. Karena t hitung (7,485) > 1 tabel
(1,671),  maka dapat disimpulkan  bahwa
lingkungan kerja secara parsial memiliki pengaruh
yang sangaft signifikan terhadap kinerja karyawan.
Selain uji T, dilakukan juga uji F untuk
mengukur pengaruh simultan antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan. Hasil analisis pada tabel 4.27
menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar
32,058, jauh lebih besar dari nilai F tabel sebesar
3,159, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara
bersama-sama  memilki  pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kombinasi antara
kepemimpinan yang baik dan lingkungan kerja
yang kondusif dapat meningkatkan kinerja
karyawan secara lebih efekfif dibandingkan jika
hanya salah satu variabel yang diperhatikan.
Hasil ini juga mempertegas bahwa unfuk
mencapai peningkatan kinerja karyawan yang
optimal, perlu adanya perbaikan baik dalam
aspek kepemimpinan maupun kondlisi
lingkungan kerja secara bersamaan.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
yang diperoleh dari PT Cantika Alami Indonesia yang
menggunakan variabel gaya kepemimpinan dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, maka
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian sebagai
berikut 1 Gaya Kepemimpinan (X;) memiliki
pengaruh positif  dan  signifikan terhadap kinerja
karyawan (Y) PT Canfika Alami Indonesia. Hal ini
dapat dibuktikan melalui hasil  uji regresi linier
sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y= 33,282
+ 0,233 Xi maka dapat disimpulkan nilai konstanta
33,282 nilai ini menunjukan bahwa pada saat ini
Gaya Kepemimpinan (Xi) bemilai nol atau tidak
meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap
bernilai 33,282. Koefisien regresi bernilai sebesar 0,233
yaitu menunjukan pengaruh yang searah artinya
setiap kenaikan gaya kepemimpinan sebesar satu-
satuan maka akan meningkat kinerja sebesar 0,233.
Uji T memiliki nilai thitung 2,238 dan nilai table disttribusi
5% 1,6571, maka thitung 2,238 > taver 1,671 dengan
faraf sig. < 0,05 vyaitu 0,029. Arfinya gaya
kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.2 Lingkungan Kerja (X2) memiliki
pengaruh positif  dan  signifikan  terhadap  kinerja
karyawan (Y) PT Cantika Alami Indonesia. Hal ini
dapat dibuktikan melalui  hasil  uji regresi linier
sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y = 18,096
+ 0,571 X2 maka dapat disimpulkan nilai konstanta
sebesar 18,096 nilai ini menunjukan bahwa pada saat
ini Lingkungan Kerja (X2) bermilai nol atau fidak
meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap
bernilai 18,096. Koefisien regresi bernilai sebesar 0,571
yaitu menunjukan pengaruh yang searah artinya
sefiap kenaikan lingkungan kerja sebesar satu -
satuan maka akan meningkat kinerja sebesar 0,571.
Uji t memiliki nilai thitung 7,485 dan nilai table distribusi
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5% 1,671, maka thitung 7,485 > tiapel 1,671 dengan taraf
sig. <0,05 yaitu 0,000. Artinya lingkungan kerja memiliki
penaruh positif terhadap kinerja karyawan. 3.Gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan
/ bersama - sama memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Cantika Alami
Indonesia. Hal ini dibukfikan melalui hasi uji regresi
linier sederhana memiliki nilai persamaan regresi Y =
13,405 + 0,162 X; + 0,551 X2 maka dapat disimpulkan
nilai konstanta sebesar 13,405 diartikan bahwa jika
variabel Gaya Kepemimpinan (Xi) meningkat satu —
satuan maka nilai Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat 0,162 satuan dan jika variabel Lingkungan
Kerja (X2) meningkat satu — satuan maka nilai Kinerja
Karyawan (Y) akan meningkat 0,551 satuan. Uji
hipotensis secara simultan Uji F diperoleh fhitung >
ftabew (32,058 > 3,159) dengan nilai signifikansi < 0,05
yaitu 0,000 < 0,05. Secara simultan terdapat pengaruh
yang positif  dan  signifkan  antara gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan PT Cantika Alami Indonesia. Hal tersebut
dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier
berganda Y = 13,405 + 0,162 X; + 0,551 X2, nilai korelasi
sebesar 0,728, nilai koefisien determinasi sebesar
52,9%, serta nilai h fhitung 32,058 > fiaper 3,159 dengan
tingkat signifikan

B. Saran

Pada penelitian ini saran yang berikan yaitu
Lingkungan kerja memiliki konfribusi yang lebih besar
terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kondisi fisik dan psikologis
tempat kerja, seperti pencahayaan, ventilasi, dan
hubungan antarpribadi, memiliki dampak langsung
pada motivasi dan produktivitas karyawan.
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